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Abstrak

This research is conducted to obtain empirical evidence that there is an influence of managerial
ownerships and Institutional ownerships on the real earnings managemen. The sample used in
this research is non financial company that listed in Indonesia Stock Exchange (ISE) that
performs income increasing pattern Period 2004-2008. A regression is use to test the hypothesis.
Hypothetical test results show that managerial ownerships is a positive correlation wi th the real
earnings managemen. However, test results to influence of the Institu tional ownerships on real
earnings management was not proofed.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan untuk
menguji secara empiris pengaruh
Kepemilikan Managerial dan
Kepemilikan Institusional terhadap
managemen laba real. Managemen laba
selalu saja dilakukan oleh managemen
dengan berbagai upaya walaupun
pemerintah telah menerbitkan
beberapa aturan untuk mencegah
kecurangan tersebut dalam rangka
melindungi investor. Salah satu bukt
usaha manager perusahaan untuk
melakukan managemen laba adalah
dengan melakukan pergeseran cara
yang digunakan dalam melakukan

managemen laba.

Penelitian Gunny (2005),
Roychowdhury (2006), Zang (2006),
Cohen et al. (2008), Graham et al. (2005)
serta Cohen dan Zarowin (2008)
menemukan bahwa manager sudah
bergeser menjauh dari managemen

laba akrual menuju ke managemen
laba real setelah perioda Sarbanes-
Oxley Act (SOX). Graham et al. (2005)
juga memberikan bukti empiris bahwa
para manager cenderung melakukan
aktivitas managemen laba real
dibandingkan dengan managemen laba
akrual, karena aktivitas managemen
laba real sulit dibedakan dengan
keputusan bisnis optimal dan lebih sulit
untuk dideteksi, meskipun kos-kos
yang digunakan dalam aktivitas
tersebut secara ekonomik signifikan

bagi perusahaan.

Tindakan managemen laba menurut
pandangan teori agensi dapat
diminimumkan melalui suatu
mekanisme tata kelola perusahaan
yang baik sehingga dapat
menyelaraskan kepentingan berbagai
pihak. Mekanisme tata kelola
perusahaan itu yang dapat mengontrol
tindakan opurtunis manager adalah:

e,
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1. Memperbesar kepemilikan
saham perusahaan oleh
managemen (Jensen dan
Meckling 1976), dengan
adannya kepemilikan
managerial ini kepentingan
pemilik dan manager dapat
disejajarkan karena manager
juga merupakan pemilik.

2. Memperbesar kepemilikan
saham oleh institusional.
Kepemilikan saham
instutisional dalam jumlah
yang besar dapat memonitor
manager sehinga berdampak
mengurangi motivasi manager
untuk melakukan managemen
laba (Moh'd et al. 1998 dalam
Midiastuty dan Machfoedz
2003). Selain itu mereka juga
dianggap sebagai investor
canggih (sophisticated investor)
dan akan berusaha mencari
informasi yang lebih banyak
sehingga tidak mudah untuk
dibodohi/dikelabui oleh
manager.

Penelitian ini menarik dan berbeda
jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya karena penelitian ini
difokuskan pada jenis manajemen laba
real, bukan managemen laba akrual
sebagaimana yang telah banyak
dilakukan pada penelitian-penelitian
sebelumnya di Indonesia. Managemen
laba real merupakan isu penelitian
yang masih baru karena selama ini
penelitian-penelitian tentang

managemen laba hanya difokuskan
pada jenis managemen laba akrual dan
mengenyampingkan managemen laba
real, padahal sudah banyak bukti
bahwa managemen laba real
merupakan hal yang menarik bagi
manager (Roychowdhury, 2006,
Graham, 2005; Cohen et. al, 2008).

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Landasan Teori

Secara umum managemen laba
merupakan salah satu faktor yang
dapat mengurangi kredibilitas laporan
keuangan. Healy dan Wahlen (1999)
menyatakan managemen laba terjadi
ketika para manager menggunakan
pertimbangan dalam pelaporan
keuangan dan penyusunan transaksi
untuk merubah laporan keuangan yang
menyesatkan pemegang saham tentang
kinerja ekonomik organisasi atau untuk
mempengaruhi hasil sesuai dengan
kontrak yang tergantung pada angka-
angka akuntansi yang dilaporkan. Scott
(1997) berpendapat bahwa ada
beberapa faktor yang memotivasi
manager untuk melakukan
managemen laba yaitu: (1) rencana
bonus; (2) kontrak utang jangka
panjang; (3) motivasi politik; (4)
motivasi perpajakan; (5) pergantian
CEQ; (6) penawaran saham perdana.

Ada beberapa cara yang dilakukan
oleh managemen dalam melakukan
managemen laba, antara lain adalah
melalui manipulasi akrual
(managemen laba akrual) dan
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manipulasi aktivitas real (managemen
laba real). Managemen laba real
merupakan manipulasi yang dilakukan
oleh managemen melalui aktivitas
perusahaan sehari-hari selama perioda
akuntansi. Managemen laba real ini
dapat dilakukan kapan saja sepanjang
perioda akuntansi, tanpa menunggu
akhir perioda, sehingga manager akan
mudah untuk mencapai target laba

yang diinginkan.

Perkembangan penelitian empiris
mengenai managemen laba telah
menun-jukkan manager telah bergeser
dari managemen laba akrual ke
managemen laba real. Gunny (2005),
Graham et al. (2005), Roychowdhury
(2006), Zang (2006), Cohen et al. (2008),
serta Cohen dan Zarowin (2008)
menemukan bahwa manager sudah
bergeser menjauh dari managemen
laba akrual menuju ke managemen laba
real setelah perioda Sarbanes-Oxley Act
(SOX).

Pergeseran dari managemen laba
akrual ke managemen laba real ini
menurut Roychowdhury (2006)
disebabkan oleh:

1. Manipulasi akrual kemungkinan
besar akan menarik perhatian
auditor atau rerulator dibanding
dengan keputusan-keputusan real,
seperti yang dihubungkan dengan
penetapanharga dan produksi.

2. Mengandalkan pada manipulasi
akrual saja membawa risiko.
Realisasi akhir tahun yang defisit
antara laba yang tidak dimanipulasi
dengan target laba yang diinginkan

dapat melebihi jumlah yang
dimungkinkan untuk memanipulasi
akrual setelah akhir perioda fiskal.
Jika laba yang dila-porkan turun
dari target maka strategi berbasis
akrual yang digunakan menjadi
lemah. Hal ini berarti managemen
tidak akan bisa lagi mencapai target
yang diinginkannya, dan jika target
yang diinginkan tidak tercapai maka
manager dianggap tidak
mempunyai kinerja yang baik atau
kesempatan mendapatkan bonus
hilang. Oleh karena itu, melakukan
manipulasi melalui aktivitas real
merupakan jalan aman untuk
mencapai target laba karena bisa
dilakukan disepanjang perioda
operasi perusahaan sehingga
kemungkinan laba kurang dari
target bisa ditiadakan.

Graham et al. (2005) juga
memberikan bukti bahwa para
manager menyukai managemen laba
real dibandingkan dengan managemen
laba akrual, karena aktivitas
managemen laba real sulit dibedakan
dari keputusan bisnis opti-mal dan
lebih sulit untuk dideteksi, meskipun
kos-kos yang digunakan dalam
aktivitas tersebut secara ekonomik
signifikan bagi perusahaan. Survei dan
interview yang dilakukan oleh Graham
et al. (2005) kepada 401 manager
keuangan di Amerika menunjukkan
bahwa manager memandang
pengeluaran diskresioner dapat
diturunkan untuk mencapai target laba
perioda berjalan, bahkan 80% manager
keuangan yang disurvei setuju akan
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tindakan menurunkan penge-luaran

diskresioner untuk mencapai target
laba.

Roychowdhury (2006) menguji
aktivitas managemen laba real dan
konsekuensi-konsekuensinya pada
pasar modal yang difokuskan pada
manipulasi aktivitas real, yang
mendefinisi managemen laba real
sebagai tindakan-tindakan
managemen yang menyimpang dari
praktik bisnis normal, yang dilakukan
dengan tujuan untuk menyesatkan
pemangku kepentingan tertentu agar
percaya bahwa acuan laba yang
ditemukan mengalir normal sepanjang
operasi. Hasil temuan Roychowdhury
ini memberikan bukti bahwa
managemen berusaha untuk
menghindari melaporkan kerugian
dengan tiga cara yaitu: (1) manipulasi
pen-jualan  (sales manipulation); (2)
produksi secara berlebihan
(overproduction); (3) pengurangan
pengeluaran diskresioner (reduction of
discretionary expenditure).

Gunny (2005) menguji konsekuensi-
konsekuensi dari managemen laba real
dan menemukan bahwa managemen
laba real mempunyai suatu dampak
negatif yang signifikan pada kinerja
operasi masa depan. Sebagai tambahan,
muncul bahwa partisipan-partisipan
pasar modal kebanyakan mengakui
dampak laba masa depan dari perilaku-
perilaku miopik manager.

Zang (2006) melakukan penelitian
tentang saling kurban antara
manipulasi akrual dan managemen

laba real menemukan bahwa
keputusan untuk mengatur laba
melalui aktivitas real mendahului
keputusan-keputusan menajemen laba
secara akrual. Hal tersebut menunjukan
bahwa kecenderungan manager untuk
melakukan managemen laba real
sangat besar untuk mencapai target
yang telah ditentukan. Dechow dan
Sloan (1991) menemukan bahwa para
eksekutif yang mendekati akhir masa
jabatannya mengurangi pengeluaran
riset dan pengem-bangan untuk
meningkatkan laba jangka pendek.
Studi-studi lain yang terkait, Baber et.
al. (1991) melaporan bukti yang
konsisten, bahwa perusahaan yang
mengurangi pengeluaran riset dan
pengembangan bertujuan untuk
mencapai acuan-acuan laba seperti
laba positif atau perubahan laba positif.

Untuk menangkap managemen laba
real, peneliti mengikuti teknik
managemen laba real yang
dikemukakan oleh Roychowdhury
(2006) yang diuraikan di bawah ini.

1. Manipulasi penjualan
Manager penjualan akan berusaha
menaikkan penjualan selama
perioda akuntansi dengan tujuan
meningkatkan laba untuk mencapai
target laba. Hal ini bisa dilakukan
manager dengan menambah
penjualan atau mempercepat
penjualan dari perioda mendatang
ke perioda sekarang dengan cara
menawarkan diskun-diskun yang
menarik dan berani serta
menawarkan jangka waktu kredit
yang lebih lunak. Dengan
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melakukan pemberian diskun-
diskun yang berani tahun ini akan
meningkatkan jumlah penjualan
sehingga mencapai target jangka
pendek dan kinerjanya kelihatan
baik serta manager bisa memperoleh
bonus. Akan tetapi, diskun ini akan
membuat kustomer berharap untuk
memperoleh diskun-diskun yang
sama dimasa yang akan datang,
sehingga meningkatkan laba tahun
sekarang namun mempunyai
dampak negatif terhadap terhadap
aliran kas masa depan.

2. Produksisecara berlebihan
Manager perusahaan dapat
meningkatkan laba dengan
melakukan produksi besar-besaran.
Produksi dalam skala besar
menyebabkan kos overhead tetap
dibagi dengan jumlah unit barang
yang besar menga-kibatkan rata-rata
kos per unit dan kos barang terjual
menurun. Penurunan kos barang
terjual tersebut akan berdampak
pada peningkatan margin operasi.
Zhang (2006) juga memenemukan
bahwa perusahaan melakukan
produksi besar-besaran dengan
tujuan untuk meningkatkan laba
yang dilaporkan. Namun produksi
secara besar-besaran tersebut
menimbulkan masalah banyaknya
sediaan, sehingga akan menangung
kos untuk penyimpanan
sediaannya.

3. Pengurangan pengeluaran
diskresioner
Pengeluaran diskresioner yang
dapat dikurangi adalah beban iklan,
riset dan pengembangan, beban

umum penjualan dan beban
adminis-trasi. Mengurangi beban
bisa meningkatkan laba perioda
berjalan dan dapat juga
meningkatkan aliran kas perioda
sekarang, jika perusahaan
membayar biaya seperti itu secara
tunai. Namun jika pengurangannya
tanpa pertimbangan yang cermat
dan matang maka dapat berakibat
buruk terhadap laba masa
depannya. Oleh karena itu,
pengurangan pengeluaran
diskresioner secara ektensif dari
kondisi ekonomik normal

merupakan tindakan managemen
laba.

Pengembangan Hipotesis
a. Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional memiliki
kemampuan untuk mengendalikan
pihak managemen melalui proses
pengendalian secara efektif sehingga
dapat mengurangi managemen laba.
Hal ini disebkan karena investor
institusional merupakan investor
canggih sehingga mereka tidak mudah
untuk dibodohi/ dikelabui oleh oleh
managemen perusahaan. Investor
institusional juga mengha-biskan
banyak waktu untuk melakukan
analisis investasi dan mereka memiliki
akses informasi yang terlalu mahal
perolehannnya dari investor lain,
sehingga mereka akan melakukan
proses pengendalian yang lebih efektif.

McConell dan Servaes (1990),
Nesbitt (1994), Smith (1996), Del
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Guercio dan Hawkins (1999), dan
Hartzell dan Starks (2003) dalam
Cornett et al. (2006) menemukan
adanya bukti bahwa tindakan
pengawasan yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan dan pihak investor
insitusional dapat membatasi prilaku
para manager. Cornett et al. (2006)
menyimpulkan bahwa tindakan
pengawasan perusahaan oleh pihak
investor institusional dapat mendorong
manager untuk lebih memfokuskan
perhatiannya terhadap kinerja
perusahaan sehingga akan mengurangi
prilaku oportunis managemen,
sehingga dengan adanya kepemilikan
institusional akan mengurangi
managemen laba real. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis yang diajukan
adalah:

H1: Proporsi kepemilikan
institusional berpengaruh
negatif terhadap
managemen laba real.

b. Kepemilikan Managerial

Jansen dan Meckling (1976)
menemukan bukti dan menyatakan
bahwa untuk meminimalkan konflik
keagenan adalah dengan
meningkatkan kepemilikan managerial
di dalam perusahaan. Ross et al. (1999)
juga menyatakan bahwa semakin besar
kepemilikan managemen dalam
perusahaan maka managemen akan
cenderung untuk berusaha
meningkatkan kinerjanya karena ia
juga merupakan pemilik dari
perusahaan tersebut. Kepemilikan
saham yang rendah oleh manager akan
meningkatkan insentif terhadap

kemungkinan terjadinya prilaku
oportunis manager.

Warfield et al. (1995) dalam
Herawaty (2008) melakukan penelitian
yang menguji kepemilikan managerial
dengan diskresioner akrual dan
kandungan informasi laba menemukan
bukti bahwa kepemilikan managerial
berhubungan negatif dengan
diskresioner akrual. Penelitian oleh
Midiastuty dan Machfoedz (2003) juga
memberikan bukti bahwa kepemilikan
managerial merupakan salah satu
mekanisme yang dapat membatasi
prilaku oportunis manager dalam
bentuk managemen laba.

Dari bukti-bukti di atas maka
penulis berargumen bahwa
kepemilikan managerial dapat
berfungsi sebagai mekanisme tata
kelola perusahaan sehingga dapat
mengurangi tindakan manager dalam
memanipulasi laba, baik manipulasi
laba secara akrual maupun manipulasi
laba melalui aktivitas real. Managemen
laba real yang dilakukan managemen
cuma untuk optimalisasi jangka
pendek namun akan mempunyai
konsekuensi negatif terhadap kinerja
dan aliran kas jangka panjang. Jika
manager juga merupakan pemilik
maka mereka juga perkepentingan
terhadap kelangsungan perusahaan di
masa yang akan datang, berbeda jika
mereka cuma sebagai pengelola saja,
mereka tidak mempunyai kepentingan
penuh terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Oleh karena itu, dengan
adanya kepemilikan managerial akan
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mengurangi managemen laba real yang
akan dilakukan manager. Berdasarkan
hal tersebut, maka hipotesis yang
diajukanadalah:

H2: Proporsi kepemilikan
manajerial berpengaruh
negatif terhadap managemen
laba real

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel penelitian adalah perusahaan
nonkeuangan yang yang terdaftar di
BEI tahun 2004-2008 yang diestimasi
melakukan penaikan laba. Alasan
utama penelitian ini difokuskan pada
perusahaan yang melakukan
managemen laba dengan pola penaikan
laba adalah karena managemen laba
real yang dilakukan manager dengan
cara manipulasi penjualan dengan
pemberian diskun-diskun, produksi
secara besar-besaran untuk
memperkecil kos barang terjual per unit
serta mengurangi pengeluaran

+ k2

1. KosProduksi Abnomal
Kos produksi didefinisikan sebagai
jumlah kos barang terjual dan
perubahan sediaan selama tahun
berjalan. Kos produksi abnormal

Penjualan:

diskresioner bertujuan untuk
menaikkan laba tahun sekarang,
menghindari kerugian ataupun
menghindari penurunan laba. Oleh
karena itu, fenomena managemen laba
real lebih tepat diimplementasikan
pada pola penaikan laba.

Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian adalah Managemen
Laba Real. Proksi yang digunakan
untuk managemen laba real diadopsi
dari penelitian Cohen et al. (2008)
dengan menggunakan dua proksi
yaitu:

1. Aliran kas operasiabnormal

Aliran kas operasi (AKO) abnormal
merupakan selisih antara aliran kas
operasi aktual dengan aliran kas
operasi normal. Aliran kas operasi
normal merupakan fungsi linear
dari penjualan dan perubahan
penjualan (Cohen etal, 2008). Untuk
mengestimasi model ini, dilakukan
dengan meregresi secara Cross-
section untuk tiap industri per tahun
dengan model estimasi sebagai
berikut:

Tk APenjualan: o

ASEI!,: -1

A.S'Ef.-',f =1

merupakan selisih antara  kos
produksi aktual dengan Kos
produksi normal. Level normal dari
kos produksi diestimasi dengan
menggunakan model berikut:

#
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Untuk menangkap efek keseluruhan
dari managemen laba real (RMR), maka
nilai standardized dari kedua proksi
yang telah dipaparkan akan
dijumlahkan untuk menangkap efek
keseluruhan dari managemen laba real
(Cohenetal., 2008).

Pengukuran untuk masing-masing
variabel independen adalah sebagai
berikut:

1. Kepemilikan Managerial (KM)
Kepemilikan managerial
dihitung berdasarkan besarnya
jumlah saham yang dimiliki
managemen dari total saham
yang beredar. Kepemilikan
managerial yang besar dari segi
nilai ekonomiknya dapat
menyelaraskan kepentingan
antara managemen dengan
pemilik. Skor 1 adalah untuk
perusahaan yang mempunyai

kepemilikan managerial dan 0
adalah untuk perusahaan yang

tidak memiliki kepemilikan
managerial.

2. Kepemilikan Institusional (KI)
Adanya kepemilikan

APenjualar -
4

ASEff,r =1

+k

Eir

Aseti - Aseti -1

institusional dapat memantau
secara profesional perkem-
bangan investasinya, maka
tingkat pengendalian terhadap
managemen tinggi sehingga
potensi kecurangan dapat
ditekan. Jumlah saham institusi
disini adalah jumlah saham di
atas 50% dimiliki oleh satu
institusi. Hal ini disebabkan
pengendalian oleh satu
institusi terhadap managemen
lebih mudah dari pada
kepemilikan yang menyebar di
beberapa institusi. Skor 1 adalah
untuk kepemilikan institusional
besar dan sama dengan 50%
dan 0 untuk kepemilikan
institusional yang kurang dari
50%.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis regresi.
Berdasarkan pengembangan hipotesis
di atas maka dapat diterapkan model
regresi sebagai berikut:

MLR;: = ap + az KM +a; Kl + € 3t
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Notasi: MLR = Managemen labareal KM = Kepemilikan Managerial
KI =Kepemilikan instutusional € = Eror

Gambar 1 : Skema hubungan antar variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN statistik deskriptif sampel keseluruhan

1. Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan
observasi sebanyak 345 tahun-
perusahaan yang diestimasi menaikkan
laba untuk periode penelitian selama
lima tahun yaitu dari tahun 2004
sampai 2008 pada industri non

perioda tahun 2004 sampai dengan
tahun 2008 yang ditinjau dari
manajemen laba real, komisaris
independen, kepemilikan managerial,
kepemilikan institusional, kualitas
auditor dan total tata kelola
perusahaan.

keuangan. Tabel 5.1 menyajikan
Tabel .1
Statistik Deskriptif
Std.
N [Minimum |[Maximum| Mean |Deviation
KM 345 D— -]_ ] 0.35 0.478
KI 345 0 1 0.59 0.492
MLR 45 -1.6008 2.0814 -.010161 |0.3271347
Valid N (listwise) |345

ﬂ
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Nilai mean Managemen Laba Real
(MLR) dari sampel yang diobservasi
adalah bernilai negatif. Nilai mean
MLR yang bertanda negatif
menunjukkan bahwa secara rata-rata
sampel yang diobservasi melakukan
managemen laba real dalam bentuk
manipulasi penjualan dan produksi
secara berlebihan dengan tujuan untuk
meningkatkan laba perusahaan. Hasil
ini konsisten dengan temuan Oktarina
dan Hutagaoul (2008) yang
memberikan bukti empiris bahwa

perusahaan cenderung melakukan
manipulasi aktivitas real melalui aliran
kas kegiatan operasi. Nilai minimum
Kepemilikan Managerial (KM) dan
Kepemilikan Institusional (KI)
perusahaan yang masih nol (0)
menandakan bahwa masih ada
perusahaan yang tidak memiliki KI dan
KM

2. Pengujian Hipotesis dan
Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan

oleh tabel 2.

Tabel.2
Hasil analis regresi
Variable Coefficient |[Std. Error |[t-Statistic |Prob.
2 0,076 0,031 2,442 0.015
KM -0,140 0,037 -3,828 0.000
KI -0,063 0,035 -1,789 0.075
R-squared 0.045 F-statistic 8,113
Adjusted R-squared |0.040 Prob(F-statistic) 0,000

Tabel. 2 tersebut menunjukkan
bahwa dari dua variabel independen
yang diuji hanya satu yang signifikan
pada alfa 5%. Hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa proporsi
kepemilikan institusional berpengaruh
negatif terhadap managemen laba real
ditolak. Hasil ini bertentangan dengan
Cornett et al. (2006) yang menyatakan
bahwa bahwa tindakan pengawasan
perusahaan oleh pihak investor
institusional dapat mendorong
manager untuk lebih memfokuskan
perhatiannya terhadap kinerja

perusahaan sehingga akan mengurangi
prilaku oportunis managemen. Tidak
terdukungnya hipotesis 1 ini
disebabkan karena Investor
institusional belum mampu membatasi
tindakan managemen laba real, karena
managemen laba real belum menjadi
fokus oleh investor institusional dan
juga akses informasi untuk mengetahui
managemen laba real tersebut sangat
sulit, karena managemen laba real yang
dilakukan managemen sulit dibedakan
dari aktivitas normal perusahaan.
Kemungkinan yang lain adalah adanya
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pandangan bahwa kepemilikan
institusional adalah pemilik yang
memfokuskan pada laba sekarang
(current earnings) (Potter, 1992 dalam
Pranata dan Mas'ud, 2003). Akibatnya
manager terpaksa untuk melakukan
tindakan yang dapat meningkatkan
laba jangka pendek dengan cara
melakukan managemen labareal.
Variablel kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap
managemen laba real. Sehingga
hipotesis 2 yang menyatakan bahwa
proporsi kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap
managemen laba real diterima. Hasil ini
mendukung hasil penelitian yang
dilakukan Jensen dan Meckling (1976),
Warfield et al., (1995), Pranata dan
Mas'ud (2003) dan Cornett et al., (2006)
yang menemukan adanya pengaruh
negatif signifikan dari kepemilikan
manajerial terhadap managemenlaba.

SIMPULAN DAN KETERBATASAN
1. Simpulan

Berdasarkan pengujian hasil
peneliian maka dapat disimpulkan
bahwa Kepemilikan Institusional tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba
real namun Kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba real. Oleh
karena itu dengan adanya kepemilikan
managerial dapat dijadikan sebagai
pengontrol prilaku managemen untuk
melakukan managemen labareal.

2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak luput dari

beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Penelitian ini hanya
difokuskan pada
manajemen laba dengan
pola menaikkan laba, dan
tidak mempertimbangkan
dorongan lainnya seperti
dorongan untuk
menghindari kerugian atau
menghindarilaba negatif.

2. Penelitian ini hanya terbatas
pada industri non keuangan
yang terdaftar di BEI,
sehingga hasilnya hanya
dapat digeneralisir pada
industri tersebut.

3. Dalam pengukuran variabel
KI dan KM menggunakan
variabel dummy.

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya dapat
memfokuskan pada motivasi khusus
untuk melakukan managemen laba real
seperti dorongan untuk menghindari
kerugian atau menghindari laba negatif
ataupun program bonus. Disamping
itu penelitian selanjutnya diharapkan
memasukkan mekanisme tata kelola
perusahaan yang lain seperti kualitas
audit, komisaris independen dan lain-
lain.
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